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ABSTRAK

Pada era globalisasi transportasi merupakan salah satu kebutuhan pokok dan
penting. Transportasi sudah tidak menjadi hal yang langka bagi masyarakat karena itu
dalam berlalu lintas masyarakat harus mematuhi segala peraturan lalu lintas. Untuk
meningkatkan kedisiplinan berlalu lintas Dinas Perhubungan Kota Surabaya telah
menerapkan sistem pengawasan dengan CCTV (close circuit television), banyaknya
pelanggaran lalu lintas yang terjadi menjadi pemicu adanya sistem pengawasan ini.
Oleh karena itu, dari permasalahan tersebut untuk mengetahui ke efektifan kebijakan
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini. Rumusan masalah dari penelitian ini
adalah tentang ke efektivitas pengawasan dengan CCTV, kendala yang dihadapi serta
upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui efektivitas pengawasan dengan CCTV, apa saja kendala yang
dihadapi serta untuk mengetahui bagaimana cara mengatasai kendala tersebut.

Metode yang digunakan yaitu teknik penelitian kualitatif. Fokus penelitian ini
adalah penerapan pengawasan tersebut. Teknik pengumpulan data peneliti
menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Untuk analisis data peneliti
dimulai pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan kesimpulan.

Sampai menarik hasil dari penelitian diperoleh kesimpulan, dengan
masyarakat yang mendukung program pengawasan lalu lintas dengan CCTV ini,
maka kebijakan yang dibuat sudah merupakan kebijakan yang efektif diterapkan oleh
DisHub Kota Surabaya. Adanya pengawasan lalu lintas dengan CCTV (close circuit
television) ini membuat masyarakat merasa aman melakukan sesuatu serta waspada
akan pelanggaran lalu lintas. Pengawasan lalu lintas dengan menggunakan CCTV ini
sudah menjadi bagian penting bagi masyarakat, serta diharapkan dalam
pengawasannya SITS DisHub Kota Surabaya bisa lebih baik lagi. Sedangkan kendala
yang masih dihadapi adalah mengenai jaringan komunikasi yang bisa terputus bila
PLN padam, dan masih terbatasnya kamera yang menerapkan tilang.
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Pendahuluan

Pada era globalisasi transportasi merupakan saah satu kebutuhan pokok dan
penting. Dalam berlalu lintas masyarakat seringkali mengabaikan rambu lalu lintas
yang ada khususnya rambu lalu lintas yang ada di persimpangan jalan raya. Seperti
yang telah diketahui, untuk meningkatkan kedisiplinan masyarakat dalam berlalu
lintas pemerintah kota Surabaya khususnya Dinas Perhubungan telah menerapkan
system pengawasan dengan CCTV (close circuit television). Sejak Oktober 2017,
Dishub dan Polrestabes Surabaya sudah mengaktifkan kamera tilang CCTV (close
circuit television). Bagi pengguna jalan raya yang melanggar lalu lintas, Polrestabes
Surabaya mengirim surat pemberitahuan pelanggaran dan mengirimkannyake
alamat rumah sesuai alamat nomor kendaraan tersebut. Dengan diterapkannya
kamera tilang CCTV (close circuit television), angka pelanggaran di Surabaya

menjadi menurun menurut pengamatan peneliti.

Hal ini untuk lebih meningkatkan ketaatan masyarakat dalam mematuhi
peraturan rambu lalu lintas yang ada di jalan khususnya kota Surabaya. Teknologi
berkembang sangat cepat seperti yang terjadi saat ini, yaitu yang dulunya untuk
mengawasi tertib lalu lintas hanya dilakukan oleh pekerja pemerintah seperti polisi
lalu lintas, namun sekarang sudah ada sistem pengawasan jarak jauh untuk memantau
ketertiban dalam berlalu lintas serta masalah-masalah yang ada dijalan-jalan
khususnya persimpangan jalan yaitu menggunakan CCTV (close circuit television).

Dishub juga memasang CCTV pada semua titik daerah yang dianggap rawan.



Beberapa kota sudah mulai menerapkan langkah untuk memberlakukan sistem
ini. Surabaya menjadi kota pertama yang menerapkan sistem surat tilang elektronik
ini. Seperti yang sudah tercantum di atas CCTV (close circuit television) sebagai
bukti untuk menindaklanjuti pemilik kendaraan yang melanggar. Tidak hanya untuk
melakukan pengawasan pelanggaran saja CCTV (close circuit television) juga
sebagai alat untuk mengecek kemacetan, kecelakaan maupun kejahatan yang terjadi
di jalan. Tetapi dalam melakukan sebuah kebijakan, pemerintah kota Surabaya
menemukan sebuah kendala. Salah satu kendala dari pengawasan ini adalah tidak bisa
menindak pelanggaran lalu lintas di luar plat L karena merasa kesulitan dalam

melacak identitas pengendara.

Landasan Teori

a. Pengertian Efektivitas

Pada umumya efektivitas sering dihubungkan dengan efisiensi dalam
pencapaian tujuan sebuah kebijakan atau organisasi. Menurut Sedarmayanti
(2001: 59) mengatakan “Efektivitas meruupakan suatu ukuran yang memberikan
gambaran seberapa jauh target dapat tercapai. Pengertian efektivitas ini lebih
berorietasi kepada keluaran sedangkan masalah penggunaan masukan kurang
menjadi perhatian utama. Apabila efisiensi dikaitkan dengan efektivitas maka

walaupun terjadi peningkatan efektivitas belum tentu efisiensi meningkat”.



Adapula pengertian efektivitas menurut Hadayaningrat (1996: 16) dalam
buku Azaz-azaz Organisasi Manajemen mengatakan “Efektivitas adalah
pengukuran dala arti tercapainya sasaran atau tujuan yang telah ditentukan
sebelumnya”. Pendapat Hadayaningrat mengartikan efektivitas bisa dikatakan
sebagai suatu pengukuran akan tercapainya tujuan yang telah direncanakan

sebelumnya dengan matang.

Menurut Gibson dalam Tangkilisan (2005: 65), efektivitas dapat diukur

dengan cara sebagai berikut:

1. Kejelasan tujuan yang hendak dicapai

2. Kejelasan strategi pencapaian tujuan

3. Proses analisis dan perumusan kebijaksanaan yang mantap
4. Perencanaan yang matang

5. Penyusunan program yang tepat

6. Tersedianya sarana dan prasarana

7. Sistem pengawasan dan pengendalian yang bersifat mendidik

Dengan beberapa teori diatas, menurut saya teori yang paling cocok dengan
penelitian saya adalah teori menurut Gibson dalam Tangkilisan. Karena teori tersebut
merupakan teori yang cocok untuk mengukur keefektivan sebuah kebijakan dalam
organisasi. Termasuk dalam efektivitas pengawasn dengan CCTV, dari sini dapat
diukur sudah atau belumnya keefektivan kebijakan pengawasan tersebut terlaksana

dengan baik.



b. Pengertian Pengawasan

Menurut Winardi (1986: 379) dalam Kadir (2006: 11) mengatakan
“pengawasan berarti mendeterminasi apa yang telah dilaksanakan, apa yang telah
dilaksanakan, maksudnya pengevaluasi prestasi kerja dan apabila perlu
menetapkan tindakan-tindakan korektif sehingga hasil pekerjaan sesuai dengan

rencana’’.

Sedangkan Menurut Siagian (2008) terdapat dua teknik pengawasan yaitu:

1. Pengawasan langsung, yaitu pemimpin organisasi mengadakan sendiri
pengawasan terhadap kegiatan-kegiatan yang sedang dijalankan.
Pengawasan langsung ini dapat berbentuk inspeksi langsung, on the
spot, observation, dan the spot report.

2. Pengawasan tidak langsung, yaitu pengawasan dari jarak jauh,
pengawasan ini dilakukan melalui laporan yang disampaikan oleh
bawahan. Laporan ini dapat tertulis dan lisan melalui telepon.

c. CCTV (close circuit television)

CCTV merupakan televisi jalur tertutup yang hanya diakses oleh
pemasang. Sistem kerja kamera CCTV (close circuit television) adalah
mentransmisikan (mengirimkan) data berupa gambar video dan suara ke sebuah

monitor atau video recorder.



Kegunaan CCTV adalah untuk mendeteksi seluruh kejadian di tempat
yang ingin Kita pantau, bahkan ke tempat terjauh sekalipuntanpa kita harus berada

di tempat tersebut, sehingga semua situasi dapat dipantau dan dikendalikan.

d. Kedisiplinan Berlalu Lintas

Menurut Feldman (2003) mengatakan “Kedisiplinan atau kepatuhan yaitu
individu mengubah tingkah lakun dan sikap untuk mengikuti perintah atau
permintaan orang lain. Upaya individu dalam mengubah tingkah lakunya karena

permintaan orang lain merupakan bentuk kepatuhan.

Kepatuhan berlalu lintas merupakan bentuk sikap patuh terhadap aturan
lalu lintas. Aturan tersebut digunakan untuk membimbing pengguna jalan raya
agar patuh terhadap aturan sehingga berdampak positif untuk pengguna jalan dan

menguranngi peristiwa seperti kecelakaan lalu lintas (Ucho et al., 2016).

Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah dengan metode Kualitatif. Menurut
Sugiyono (2012: 1) metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, diaman peneliti adalah
sebagai intrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi
(gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih

menekankan makna dari generalisari.



Fokus penelitian ini adalah memfokuskan pada penerapan pengawasan lalu
lintas menggunakan CCTV (close circuit television) untuk meningkatkan kedisiplinan
dalam berkendara atau berlalu lintas. Lokasi penelitian di SITS Dinas Perhubungan
Kota Surabaya dan traffic light di jalan Kertajaya-Dharmawangsa serta jalan Bratang-

Nginden.

Teknik pengumpulan data yang peneliti pakai adalah teknik wawancara,
Observasi, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data dengan teknik

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data serta kesimpulan atau verifikasi.

Hasil dan Pembahasan

Hasil wawancara yang peneliti dapat oleh bapak Radhana Dwi Wibowo
selaku Koordinator SITS Dishub Kota Surabaya, tujuan dari pemasangan CCTV
sebagai alat pengawas adalah untuk mengawasi secara langsung tempat kejadian
masalah lalu lintas. Seperti untuk mengetahui penyebab macet yang bisa diakibatkan
karena volume kendaraan tinggi, kendaraan mogok, serta musim hujan menyebabkan
banyaknya genangan air yang menyebabkan pengendara lebih berhati-hati dalam
menggunakan kendaraan dan mengurangi kecepatan berkendara, dan bisa juga karena
padamnya lampu merah akibat padamnya tenaga listrik. Jadi tujuan adanya cctv ini
adalah agar bisa memantau kondisi di lapangan secara langsung. Untuk pendapat
masyarakat sendiri CCTV ini memiliki tujuan untuk mengurangi pelanggaran lalu

lintas yang ada di Kota Surabaya.



Kedisiplinan di Kota Surabaya sudah cukup baik dalam mentaati peraturan
lalu lintas. Terutama roda dua, tetapi secara global kedisiplinan di Surabaya ini sudah
cukup bagus, Masyarakat sudah mulai mau berhenti di belakang stop line, sudah
mulai patuh terhadap rambu lalu lintas, tetapi ada beberapa yang masih melanggar
tapi dibandingkan dengan masyarakat yang melanggar, masyarakat yang tertib lalu
lintas lebih banyak lagi. Dalam menjalankan tugasnya, tentu saja pasti ada kendala
yang dihadapi, termasuk dari pengawasan lalu lintas dengan menggunakan CCTV ini.
Dari hasil wawancara dengan Koordinator SITS DisHub Kota Surabaya peneliti
mendapatkan beberapa kendala yang dihadapi pihak SITS dalam menjalankan
tugasnya. Koordinator SITS mengemukakan bahwa kendala dari pengawasan ini
adalah terkait dengan jaringan komunikasi, jaringan komunikasi bisa saja terputus
karena PLN padam, serta jika ada pekerjaan berat seperti pekerjaan pembenahan
saluran yang mengharuskan pemadaman listrik, sehingga listrik yang menjadi sumber

aliran CCTV menjadi terputus.

Sarana dan prasarana dalam pengawasan CCTV ini sendiri sudah dinilai
cukup baik. Sarana dan prasarana sudah cukup tepenuhi seperti server, jaringan
komunikasi, serta media penyimpanan rekaman sudah cukup terpenuhi untuk
pengawasan dengan CCTV ini. Tetapi dalam pengembangan sistem kamera tilang
masih memerlukan upgrade (pembaruan) teknologi, untuk server SITS mempunyai

bagian teknologi tersendiri.



Wawancara yang dilakukan peneliti di SITS DisHub Kota Surabaya juga
mendapatkan informasi tentang cara kamera pengawas bisa merekam pelanggaran
yang terjadi. Cara merekam plat nomer yang melakukan pelanggaran itu sendiri
terdapat teknologi LPR (License Plate Recognition) yang digunakan pihak SITS
untuk merekam plat nomer yang melanggar lalu lintas secara otomatis. Dari
penelitian ini dan wawancara dengan narasumber yang berkaitan dengan pengawasan
lalu lintas menggunakan CCTV, Kota Surabaya termasuk kota dengan respon yang
cukup cepat dan banyak pendukung seperti stake holder jaringan dengan respon yang
bagus, karena kota besar seperti Surabaya untuk pengaturan lalu lintas harus secara
cepat penanganannya karena padatnya kendaraan yang ada di kota Surabaya itu

sendiri.\

Kesimpulan

Penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti dengan wawancara, observasi
maupun dokumentasi sehingga dapat memperoleh kesimpulan. Pengawasan lau lintas
dengan menggunakan CCTV (close circuit television) diterapkan di Kota Surabaya
untuk membuat Kota Surabaya lebih tertib dalam berlalu lintas. Kota Surabaya adalah
kota dengan respon yang baik oleh masyarakatnya dengan adanya pengawasan lalu
lintas dengan CCTV (close circuit television). Adanya pengawasan lalu lintas dengan
CCTV ini dirasa sudah cukup efektiv dalam pengawasannya. Dilihat dari kendala
yang di alami dan bagaimana cara mengatasi kendalanya, pihak SITS mampu

mengatasi kendala yang dihadapi.



Dengan masyarakat yang mendukung program pengawasan lalu lintas dengan
CCTV ini, maka kebijakan yang dibuat sudah merupakan kebijakan yang efektif
diterapkan oleh DisHub Kota Surabaya. Adanya pengawasan lalu lintas dengan
CCTV (close circuit television) ini membuat masyarakat merasa aman melakukan

sesuatu serta waspada akan pelanggaran lalu lintas.

Saran

Saran oleh peneliti adalah agar pengawasan lalu lintas dengan CCTV (close
circuit television) ini lebih di teliti lagi. Seperti perekaman plat nomer supaya lebih
baik dalam mengambil tindakan tilang yang dilakukan oleh pihak kepolisian. Kamera
pengawas yang saat ini masih berjumlah empat buah diharapkan bisa ditambahkan
agar tidak hanya empat tempat yang menerapkan kamera tilang tetapi bisa menambah
beberapa lagi kamera agar untuk pelanggar lalu lintas mendapat ilmu jera untuk
melakukan pelanggaran kembali karena mendapatkan tilang. Dengan adanya
penelitian ini diharapkan bisa menambah semangat para pengawas CCTV (close

circuit television) dalam melaksanakan tugasnya.
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